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COPING STRATEGY PADA KELUARGA KORBAN BENCANA
DI DESA TANJUNGKARYA KECAMATAN SAMARANG
KABUPATEN GARUT

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan institusi sosial yang ada di setiap kultur dan didefinisikan
sebagai sekelompok orang yang dihubungkan oleh perkawinan, keturunan atau adopsi
vang hidup bersama didalam suatu rumah tangga (Coleman & Cressey dalam Zastrow,
2006). Keluarga sebagai suatu sistem dimana perubahan relasi yang terjadi didalamnya
merupakan respon terhadap kebutuhan untuk berubah dari anggotanya dan didalam
merespon terhadap perubahan relasi keluarga dengan masyarakat yang lebib luas.
Sebagai suatu sistem, keluarga mencoba memelihara keseimbangan didalam relasinya.
Pemahaman terhadap perkembangan didalam keluarga berhubungan dengan apakah
anggotz keluarga memiliki  kekuatan untuk membuat keputusan, scberapa besar
perbedaan individu yang dimiliki, scberapa besar kebebasan dan pengawasan dimiliki
setiap anggota keluarga serta pemahaman terhadap peraturan yang tdak tertulis yang
berlaku dalam keluarga. Mungkin saja anggota keluarga tidak menyadan akan aturan
yang berlaku dalam keluarganya, akan tetapi mereka biasanya memiliki kemam.puan
untuk melihat prinsip dan norma yang ditkuti oleh sistem keluarga.

Kecenderungan sistem keluarga untuk mencoba memelihara keberadaan pola-pola
perilaku merupakan tantangan dari waktu ke waktu melalui perubahan yang harus mereka

sesuaikan. Manakala keluarga mendapat masalah akibat terjadinya bencana, maka



anggota sistem harus menemukan cara untuk mengorganisasikan dan menjalankan
kembali tipe relasi dan pola-pola aktivitas yang telah dijalankan sebelumnya. Ketika
anggota keluarga mengalami perubuhan baik secara psikologis maupun emosional, maka
perubahan tersebut biasanya akan mempengaruhi sistem keluarga (Steinberg, 1993).

Mengikuti perubahan yang terjadi dalam sistem keluarga, maka keluarga akan
mengalami periode ketidakseimbangan sebelum menyesuaikan pada perubahan tersebut.
Periode ketidakseimbangan ini akan menyulitkan bagi keluarga. Mereka akan merasa
bahwa relasi yang terjalin antar satu anggota dengan anggota keluarga lainnya selama ini
sudah tidak berjalan dengan baik lagi akan tetapi mercka tidak mengetahui mengapa
sampai terjadi seperti itu. Membuat cara baru untuk mencapai kesepakatan antar satu
anggota keluarga dengan yang lainnya akan memakan waktu. Relasi dalam keluarga
selalu berubah ketika anggota keluarga berubah atau ketika keadaan keluarga berubah.
Selama keadaan seperti ini terjadi, sangat baik bagi relasi dalam keluarga untuk berubah
melalui perbaikan ke arah kescimbangan sistem.

Menurut Thorman (Zastrow, 2006), walaupun setiap keluarga memiliki cin unik,
akan tetapi masalah yang terjadi dapat digolongkan dialam empat kategori. Perfama,
masalah perkawinan antara suami dan isteri. Hambatan komunikasi merupakan penyebab
stama konflik dalam relasi perkawinan. Sumber konflik yang lain adalah
ketidaksepahatnan tentang anak-anak, masalah scksual, konflik mengenat waktu rck;cafn
dan keuangan serta pengingkaran terhadap kesepakatan yang telah dibuat. Kedua,
kesulitan yang muncul antara orang tua dan anak-anak, termasuk masalah-masalah relasi
antara orang tua dan anak, kesulitan orang tua dalam mengawasi anak-anaknya terutama

pada saat anak menjelang remaja serta masalah-masalah dalam komunikasi. Kefiga,



masalah-masalah personal anggota keluarga. Kadangkala didalam keluarga terdapat

geota keluarga yang menjadi kambing-hitam bagi ketidakberfungsian sistem
keluarga yang
termasuk dalam

seorang an
keluarga secara keseluruhan. Keempat adalah stres yang dialami

discbabkan olch lingkungan luar keluarga. Masalah-masalah yang
kategori ini adalah pendapatan yang tidak memadai, pengangguran, kemiskinan, akses
yang tidak memadai pada transportasi dan tempat untuk rekreasi serrta kesenjangan
terhadap kesempatan kerja.

Masalah lain yang discbabkan faktor luar keluarga adalah bencana alam. Dampak
yang ditimbulkan pada keluarga sebagai korbannya adalah kehidupan yang tidak layak,
tidak menyenangkan dan tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Lebih spesifik
dampak bencana adalah kehilangan, keterpisahan dengan keluarga bakan kematian,
kerusakan infra struktur, kerusakan lahan pertanian, kehilangan persediaan pangan,
kehilangan sumber air bersih, v_nbdn penyakit akibat lebih lanjut dan situasi pengungsian
dan terjadinya berbagai macam penderitaan.

Dampak bencana pada keluarga menuntut keluarga membentuk penlaku untuk
mempertahankan kehidupan selanjutnya baik secara fisik maupun mental. Keluarga mulai
belajar untuk melakukan kompromi dengan situasi yang tidak menyenangkan akibat
bencana dan menguji sikap mana saja yang tepat untuk menghacapi situasi lcrsgbul
Keliarga mulai menyesuaikan din dengan lingkungannya untuk menghadapi ma:v.alah
yang terjadi dan mengontrol emost yang ditimbulkannya. Keluarga secara bersama-sama
membentuk perilaku untuk mengatasi masalah yang dialaminya. Menurut Miller (Lazarus
dan Folkman, 1984) cara-cara mengatasi masalah merupakan sebagian perilaku vang

dapat dipelajari dan dapat membantu kelangsungan hidup sebagai upaya menghadapi



bahaya yang mengancam individu. Terbentuknya strategi pengatasan masalah (coping
strategy) ini didahului oleh peristiwa-peristiwa yang menckan dan tidak mengenakan
yang dihadapi oleh individu,

Kehidupan keluarga yang menjadi korban bencana merupakan hal yang menarik
untuk diteliti mengingat keluarga merupakan unsur masyarakat terkecil dimana individu
memulai kehidupannya sebelum berada di lingkungan masyarakat yang lebih luas. Cara-
cara atau strategi keluarga dalam mengatasi masalah khususnya masalah yang discbabkan
oleh bencana merupakan topik yang akan diangkat peneliti. Melalui pengetahuan tentang
strategi mengatasi masalah yang dimiliki keluarga, maka akan dapat melihat bagaimana
ketahanan keluarga dalam menghadapi masalah dan dapat dicarikan pelayanan yang tepat
bagi keluarga-keluarga yang menjadi korban bencana, khususnya keluarga yang

bertempat tinggal di Desa Tanjungkarya Kecamatan Samarang Kabupaten Garut yang

menjadi lokasi bencana,

Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah divraikan di atas, penclin
merumuskan masalah penelitian : Bagaimanakah Coping Strategy pada Keluarga Korban
Bencana di Desa Tanjungkarya Kecamatan Samarang Kabupaten Garut?. Permasalahan
r

penelitian tersebut diuraikan dalam penanyaan-pertanyaan penclitian sebagai berikut :

|. Bagaimana karakteristik Keluarga?
2. Masalah-masalah apa saja yang dialami oleh keluarga korban bencana?

3. Bagaimana cara keluarga mengatasi masalah dengan strategi yang berfokus pada

masalah (Problem Focused Coping) ?



4, Bagaimana cara keluarga mengatasi masalah dengan strategi yang berfokus pada emosi
(Emotion Focused Coping) ?

5. Bagaimana harapan keluarga terhadap penanganan masalah yang dialaminya?

Tujuan Penclitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan penelitian di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui :
1. Karakteristik keluarga korban bencana.
2 Masalah-masalah apa saja yang dialami olch keluarga korban bencana.
3. Cara keluarga mengatasi masalah dengan strategi yang berfokus pada masalah
(Problem Focused Coping).
4. Cara keluarga mengatasi masalah dengan strategi yang berfokus pada emosi (Emaotion

Focused Coping).
5. Harapan keluarga terhadap penanganan masalah yang dialaminya.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai Coping Strategy
pada keluarga korban bencana, Hasil penclitian diharapkan membernikan kegunaan
sebagai berikut : ’
(1) Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak-pihak terkait, seperti Kementrian
Sosial dalam merumuskan kebijakan dan program-program pelayanan bagi keluarga,

khususnya yang mengalami masalah akibat bencana dan keluarga pada umumnya.

wn




(2) Memberihan masukan kepada para praktise yang bekerya untuk membantu keluarga

vang mengalami masalah yang dukibatkan oleh bencana, sepertt pekerja sosal,
pokolog,  Roasclor  dan  lanlam  dalam  mengembangkan  program-program

pelavanannya

O



TINJAUAN KONSEPTUAL

Keluarga

Pengertian

Menurut UU no 10 tahun 1992 : Keluarga adalah umit terkecil dalam masyarakat
yang terdiri dari suami, istri atau suami istri dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu
dan anaknya. Keluarga adalah wahana utama & pertama untuk : mengembangkan potensi
keluarga, mengembangkan aspek sosial dan ekonomi keluarga dan School of love atau
peayemaian cinta-kasih-sayang.

Menurut Mattesich & Hill (1995), keluarga merupakan kelompok-kelompok yang
dihubungkan oleh pertalian keakraban, tempat tinggal, atau hubungan-hubungan
emosional yang dekat dan mereka memperlihatkan empat sistemik vang berorientasi ke
masa depan, yakni interdependensi/s2ling ketergantungan yang mtim, memelihara batas-
batas selektif, kemampuan menyesuaikan din terhadap perubahan dan memelihara

identitas sepanjang waktu, serta melaksanakan tugas-tugas keluarga.

Fungsi Keluarga :
Masalah-masalah yang dialami oleh keluarga merupakan cerminan dan

ketidakmampuan keluarga didalam menjalankan fungsinya. Menurut Zastrow (2006).

keluarga dalam masyarakat industri memiliki fungsi-fungsi penting yang akan membantu

memelihara keberlangsungan dan stabilitas masyarakat. Fungsi-fungsi tersebut adalah :



(). Replacement of the population. Sctiap masyarakat memiliki beberapa sistem untuk

pergantian anggotanya. Didalam prakicknya, semua masyarakat menganggap bahwa
keluarga sebagai suatu unit untuk memproduksi anak-anak. Masyarakat memberikan
hak dan kewajiban kepada pasangan-pasangan untuk melakukan reproduksi didalam
unit kelvarga. Hak dan kewajiban ini membantu memelihara stabilitas masyarakat
walaupun mereka mendefinisikannya dalam bentuk yang berbeda.

(2). Care of the young. Anak-anak memerlukan perawatan dan perlindungan setidaknya

sampai usia pubertas. Keluarga merupakan inst
anaknya. Masyarakat modem telah mengembangkan institusi pendukun

jtusi utama untuk pengasuhan anak-
g untuk

membantu dalam merawal anak-anak, seperti pelayanan medis, daycare centers,

program pelatihan bagi orang tua dan residential treatment centers.

on of new members. Untuk menjadi angpota masyarakat yang produktif,

(3). Socializati
anak-anak barus disosialisasikan pada budaya. Anak-anak harus diperkenalkan pada

bahasa, mempelajari nilai-nilai sosial dan adat istiadat, cara berpakaian dan

berperilaku sesuai dengan porma  yang berlaku dalam masyarakat. Keluarga

memainkan peranan utama didalam proses sosialisasi ini. Dalam masyarakat modem,

beberapa kelompok fain dan sumber-sumber dilibatkan dalam proses sosialisast i,

polisi, bioskop dan buku serta materi tertulis

>
:

seperti sckolah, mas media, pecr groups,
lainnya yang berpengaruh sangat penting,
(4). Regulation of sexual behavior. Kegagalan dalam mengatur perilaku scksual akan

menghasilkan pertentangan  diantara individu-individu yang discbabkan oleh

kecemburuan dan cksploitasi. Setiap masyarakat memiliki peraturan yang mengater
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terjalin diantara kehuarga.

Keberfungsian Keluarga
Peran dan fungsi keluarga dijalankan oleh keluarga sebagai upaya untuk

mewujudkan keluarga yang sejahtera. Berfungsinya suatu keluarga ditandai dengan
bazaimana keluarga dapat menghubungkan anggota-anggotanya dengan faktor di luar
keluarganya dalam memecahkan permasalahan yang dialaminya. Keberfungsian keluarga
menurut Hodges (dalam Dubowitz dan DePaniilis, 2000:345) memiliki atbut
( onnections. Assets, Relationships dan Environment (CARE). Atribut-atribut i
mengandung aspek interaksi intemnal keluarga dan transaksi diantara keluarga dan sistem
vang lebih besar.
a Connections

Aspek 1 melihat tentang akses keluarga pada sumber dan dukungan diluar rumah

tangpa termasuk anggota keluarga extended, tetangga dan teman, sckolah, pegawal.

pelayanan keschatan dan keschatan mental, institusi keagamaan, aktivitas rekreasional

dan kelompok sena organisasi kemasyarakatan lainnya. Sistem dukungan sosial secara



umum membantu dalam mensuplai makanan, pakaian, pembenian uang, asistensi
keschatan atau kebutuhan kesehatan mental dan dukungan emosional, pencarian kerja,
pemeliharaan anak, transportasi, rekreasi, penggunaan telepon serta aktivitas etnis dan

badaya.

b. Asseis
Aspek ini memfokuskan pada keterampilan dan kemampuan yang memungkinkan

keberfungsian kesehatan keluarga, termasuk keterampilan parenting, pengetahuan

perkembangan anak dan harapan scsuai usia serta kemampuan pemecahan masalah,

Keberfungsian keschatan keluarga mencakup tingkat afeksi, ikatan emosional,
pemeliharaan fisik anak, teknik-teknik penerapan disiplin dan kemampuan untuk
mengajarkan keterampilan pada anak. Orang tua harus memahami perkembangan dan
kemampuan kognitif anak pada setiap tingkatan usia. Hal lain yang termasuk dalam
aspek ini adalah keterampilan keluarga dalam pemecahan masalah, karenz keluarga
selalu dihadapkan pada masalah-masalah yang tidak diharapkan. Keluarga yang schat
memiliki proses pemecahan masalah yang secara umum mendorong kearah pencegahan
dan reaksi emosional terhadap masalah.

¢. Relationships
Aspek ini mengukur relasi dengan anggota rumah tangga lainnya, pola-pola komunikasi

dan peranan serta dampaknya pada relasi diantara anggota keluarga. Komunikasi ’yang
terbuka merupakan karakteristik terpenting dalam keberfungsian keschatan keluarga.
Selain komunikasi, faktor dalam relasi ini adalah peranan. Semua anggota keluarga

menampilkan peranan khusus untuk memelihara relasi dalam keluarga. Peranan-




peranan ini membantu memelihara stabilitas keluarga dan seningkali didasarkan pada

gender dan stereotype.

d. Enviromment
Aspek lingkungan melibat sumber-sumber ekonomi, seperti stabilitas dan penghasilan

yang memadai dan tugas-fugas untuk kehidupan dasar, termasuk tempat, provisi rumah
tangga (perabotan, toilet, bak mandi, masakan dan tidur), pengelolaan rumah tangga

dan regularitas serta makanan yang memadai.

Permasalahan Keluarga
a. Permasalahan Sosial-Psikologis Keluarga

1) Ketidakpuasan hubungan sosial, seperti hubungan perkawinan suami-istri,
hubungan orangtua - anak, hubungan di antara anak-anak, dan hubungan dengan
mertua,

2) Konflik antar pribadi yang terjadi antar anggota keluarga, seperti pada masalah
ketidakpuasan, hanya sifatnya lebih berat. Konflik ini dapat mengakibatkan
tejadinya tindak kekerasan, bak yang bersifat fisik, scksual, emosional, sosial dan
ekonomi olch pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah.

3) Sumber-sumber kehidupan dan penghidupan yang tidak memadai, misalnya sebagai
akibat kemiskinan, pemutusan hubungan kerja tanpa persiapan yang men"ladai,
sakit, meninggal, atau pencari nafkah dipenjarakan secara mendadak.

4) Kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan peranan, misalnya pasangan suami-istri

. ‘yang masth muda tanpa persiapan dan tanpa dukungan sosial keluarga, kelahiran




bayi, kehadiran mertua, anak-anak yang kedua orangtuanya meninggal karena
kecelakaan, dan sebagainya.

5) Reaksi emosional berlebihan terhadap kemalangan, termasuk kematian orang yang
sangat dicintai atau pencan nafkah keluarga.

6) Masalah-masalah transisi sosial, misalnya keluarga atau salah satu anggota keluarga
pindah tempat tinggal, lingkungan kena atau lingkungan sekolah baru yang sangat
berbeda dari tempat tinggal, lingkungan kerja, atau lingkungan sekolah sebelumnya.

7) Masalah-masalah yang berkaitan dengan organisasi formal, seperti kesulitan dalam
membayar biaya sekolah, biaya pengobatan di rumah sakit, masalah dengan aparat
keamanan, dil.

8) Masalah distribusi sumberdaya yang tidak merata, misalnya bantuan sosial kepada
fakir miskin yang tidak merata.

9) Masalah pelanggaran hak azasi dan perlakuan tidak adil dan pihak-pihak tertentu,
termasuk dari pihak pemerintah, misalnya penggusuran tanah hak milik dengan

ganti rugi yang tidak memadai dan pihak-pihak tertentu.

3. Permasalahan Sosial-Ekonomis Keluarga
1) Tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan yang memadai dan layak, sehingga dava
beli rendah. ‘
2) Tidak memiliki aset yang memiliki nilai ckonomi, seperti tanah, sawah, kebun,
terak, dlil.
3) Ketidakmampuan dalam mengelola ckonomi rumahtangga, pengeluaran lebih besar

daripada pemasukan (dan segi keuangan).
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4) Perilaku konsumtif, yaitu senang berbelanja secara Dberlebihan  schingga
menghabiskan scbagian besar keuangan rumahtangga, bahkan berbelanja secara
kredit, menggunakan kartu kredit tanpa perhitungan.

5) Terbatasnya akses terhadap sumber-sumber ckonomi dan pelayanan-pelayanan
sosial

6) Tidak memiliki keterampilan atau keahlian/kejuruan kerja

7) Minimnya kepemilikan pribadi, seperti rumah/tempat tinggal dan sumberdaya

lainnya

Coping Strategy

Pengertian

Strategi mengatasi masalah yang dikenal dengan istilah koping berasal dari kata

to cope mengandung arti menanggulangi/mengatasi dan menguasai. Coping Strategy

secara terminologi diartikan scbagai siasat untuk menanggulang: persoalan. Yusuf
Bangura (Wangmuba, 2009) menyatakan bahwa coping strategy mesupakan cara individu
dan rumah tangga mengatur dinnya untuk hidup.

Pestonjee (Anang Pamangsah, 2008) menyatakan bahwa coping memiliki tiga
asDck vaitu fisik, psikis dan social. Secara fisik dampak coping tidak terlalu besar yanu
sekitar perkembangan dan kemajuan suatu penyakit. Secara psikis, coping mcmbcnkan
efek pada kekuatan psikis (perasaan tentang konscp diri dan kchidupan, reaksi emosi,
tingkat depresi atau kecemasan atau keseimbangan antara perasaan yang positif atau

negatif). Secara social, coping memberikan pengaruh pada fungsi seperti keberadaan d

dalam lingkungan dan sosialisasi serta hubungan interpersonal.
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Menurut Newman (2008), coping menghasilkan dua tujuan, Pertama, individu
mencoba mengubah hubungan antara dirinya dengan lingkungannya ugar menghasilkan
dampak yang lebih baik. Kedua, individu biasanya berusaha untuk meredakan atau

menghilangkan beban emosional yang dirasakannya.

Bentuk Coping Strategy
Coping Strategy terdini dan dua bentuk, yaitu :
1. Berfokus pada masalah (problem focused copmg), dengan aspek :

a. Kchati-hatian (Cautioness), adalah ketika individu mengalanm masalah, maka
individu tersebut akan memikirkan dan mempertimbangkan secara matang
beberapa atematifl pemecahan masalah yang mungkin dilakukan, meminta
pendapat dan pandangan dari orang lam tentang masalah yang dihadapi, serta
bersikap hati-hati sebelum memutuskan sesuatu dan mengevaluasi strategi yang
pernah dilakukan.

b. Tindakan instrumental (instrumental action), individe mengambil tindakan yang
ditujukan untuk menyelesaikan masalah secara langsung serta menyusun rencana
dan langkah apapun yang diperlukan.

c. Negosiasi (negotiation);, individu melakukan usaha-usaha yang ditujukan kepada
orang lain yang terhibat untuk tkut serta memikirkan atau menyelesaikan ma!salah
yang dihadapi.
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2. Berfokus pada emosi (emotional focused coping), dengan aspek ©
a. Pelarian diri dari masalah (escopism), individu berusaha menghindari masalah
dengan makan, tidur, merokok berlebihan, atau mengendzlikan dinnya berada

pada situasi lain yang menycnangkan.
b. Pengurangan beban masalah (munimization); meliputi usaha yang disadan untuk

tidak memikirkan masalah dan bersikap seolah-olah tidak ada sesuatu yang

terjadi.
¢. Menyalahkan dini (seif-blame), merupakan bentuk yang lebih diarabkan kedalam

daripada berusaha untuk keluar dan masalah.

d. Pencarian makna (sceking meaning), merupakan usaha pencarian makna kegagalan

yang dialami dan mencoba mencmukan jawaban dari masalah dengan melihat

segi-segi penting dalam kehidupan.

Pendekatan Pekerjaan Sosial dengan Keluarga Korban Bencana

Bekerja dengan individu dan keluarga dalam pekerjaan sosial dikenal dengan

schutan Social Casework yang merupakan metode dalam pekerjaan sosial yang

digunakan oleh pekerja sosial dalam berbagai pelayanan social dan institusi. Pengetahuan

dan keterampilan yang diperolch dari casework diterapkan sccara luas dalam beberapa

metode pekerjaan social. Didalam masyarakat yang mengalami perubahan eepat,

casework mengurangi pengaruh bagi individu yang merasakan penurunan kualitas dan

atmbut kemanusiaan.
Menurut Richmond (1922), bahwa social casework terdin dan proses yang

mengembangkan kepnibadian melalui  penyesuaian secara sadar individu-individu,
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diantara orang-orang dan lingkungan sosialnya. Casework mengembangkan perhatiannya

dalam bidang keluarga, dinamika keluarga dan interaksi anggota keluarga dengan hasil

bahwa keluarga merup
intervensi terhadap individu,
Tujuan praktek pekerjaan sosial adalah mencegah atau menyembuhkan gangguan

akan lembaga yang potensial untuk digunakan dalam melakukan

relasi diantara individu dengan keluarganya atau fihak lain di lingkungannya. Pekerja
sosial membantu orang-orang untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam

relasinya untuk meminimalisir dampaknya. Pekerjaan sosial memperkuat potensi

individu, kelompok dan masyarakat secara maksimum.
Social casework ditujukan untuk menyelesaikan m
urangi efektivitas individu dalam berbagal peranan yang ditampilkannya.

asalah yang yang menghalangi

atan meng
Masalah-masalah dalam keluarga yang berhubungan dengan kewajiban sosial dan

ckonomi yang mcngganggu komunikasi dan kebebasan berckspresi keluarga dapat

ditangani oleh pekerja sosial. Pekerja sosial seringkali dihadapkan pada situasi dimana

keluarga tidak dapat menerima dan menggunakan pelayanan sosial.

Proses dalam pekerjaan Sosial dengan Individu dan Keluarga
Tilbury (1977) mengidentifikasi empat fase, yaitu Intake and Onentation,

Exploration and Testing, Problem Solving dan Termination. Keberlangsungan scli;p fase
dalam proses ini tergantung pada masalah, klien, lembaga dan pekerja sosial.

1. Intake and Orientation

Merupakan fase permulaan dimana akan tercapai melalui beberapa kal mterview

dengan klien dan dapat berlanjut dengan kontrak. Permulaan fase ini tidak hanya
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tergantung kepada pekerja sosial (melalui simpati, reassurance, ventilation, penyediaan
bantuan, pembatasan masalah dan penyediaan solusi), akan tetapi juga keterlibatan klien.
Kontrak terjadi melalui relasi yang terjalin, penggalian bersama akan apa yang menjadi
masalah, indikasi bagaimana lembaga akan membantu, kompetensi pekerja sosial dan
melibatkan pikiran dan tindakan klien.

Fase permulaan ini terdini dari isi dan cara. Isi dalam fase pertama ini terdiri dari ;
a. hakekat masalah yang dirasakan saat ini; b. keberartian masalah; c. penycbab masalah;
d. upaya pemecahan masalah yang dilakukan klien; dan e. apa yang klien cani dalam
upaya solusi dan hubungannya dengan bantuan yang disediakan lembaga dan pekena
social. Sementara cara yang dilakukan dalam fase permulaan ini adalah : a. Hal-hal yang
berhubungan dengan pemahaman khien (perhatian, rasa hormat, penerimaan, sensitivitas)
dan kompetensi (kesiapan, tujuan, pengetahuan, keterampilan), b. membantu  klien

mengutarakan masalahnya; ¢. memfokuskan pada masalah; dan d. membantu klien untuk

dapat bekenja dengan lembaga.

2. Exploration and Testing

Pada fase i pekerja sosial menggali batasan-batasan situasi yang dihadapi oleh
klien. Hal-hal yang menjadi perhatian pekerja sosial adalah perasaan-perasaan, pcn;laku
dan tindakan-tindakan yang buruk dari klien yang muncul dalam relasinya dengan
lingkungan. Testing dilakukan oleh pekerja sosial terhadap penerimaan, berbagai aspek

yang berhubungan dengan otoritas, kerahasiaan dan kepeduliaan.
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I. Menilai kebutuhan akan Pelayanan Sosial (Human Services)

Pelayanan sosial (human services) oleh Zastrow (1982) didefinisikan sebagai
suatu sistem pelayanan dan pekerjaan serta profesi yang dikonsentrasikan pada
peningkatan atau pemeliharaan pelayanan fisik, kesehatan mental dan kesejahteraan
individu, kelompok atau komunitas dalam masyarakat. Peth sosial termasuk
didalamnya pelayanan-pelayanan yang menyediakan : proteksi (penguatan hukum,
pengadilan, lembaga koreksional, keschatan publik, pengawasan kebakaran dan
perumahan); pelayanan personal (konseling, terapi, rehabilitasi dan pelayanan pengganti);
informast dan naschat (konsultasi, pendidikan, lembaga konsumen dan perpustakaan);
pelayanan pemeliharaan (kesejahteraan publik, keamanan sosial dan pelayanan terhadap
anak).

Alfred J. Khan (1973) melihat adanya kecenderungan untuk menggunakan
batasan human services untuk scsuatu yang pada masa lampau disebut sebagai
kesejahteraan sosial. Human services memiliki  batasan lebih  luas  dibanding
kesejahteraan sosial yang memuat pelayanan yang biasanya merupakan pelayanan
kesejahteraan sosial yang tidak dipertimbangkan, seperti perpustakaan, pencrapan
hukum, perumahan, perlindungan konsumen dan pencegahan serta pemadaman
kebakaran. g

Lembaga-lembaga pelayanan sosial harus secara berkala melakukan need-
assessment. Menurut Sheafor dan Horejsi (2003), need-assessment adalah proses
identifikasi kejadian, prevalensi dan hakekat tentang kondisi tertentu dalam masyarakat

#tau kelompok target. Tujuan utamanya adalah untuk menilai memadai atau tidaknya

Pelayanan yang ada dan sumber-sumber yang ditujukan pada kondisi-kondisi terscbut.
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Pada saat melakukan need-assessment, setidaknya terdapat dua hal yang harus
dipertimbangkan, yaitu pertama, harus ada kescpakatan lcntang apa yang menjadi
kebutuhan, dan kedua adalah harus ada keinginan untuk melakukan tindakan apabila
kebutuhan yang tidak terpenuhi teridentifikasi. Sclanjutnya Sheafor dan Horejsi (2003)
memberikan pedoman yang dapat digunakan dalam melakukan necd-assessment, yaitu :

a. Pemahaman yang jelas mengenai isu-isu kebijakan dan administratif yang
mengarahkan pembuat keputusan pada rekomendasi penggunaan need-assessment.

b. Tujuan need-assessmeni harus jelas scbelum melakukan seleksi terhadap metode
pengumpulan dan analisis data.

¢. Mengetahui bagaimana masyarakat atau Jembaga lain memiliki pendekatan tugas.

d. Dalam rencana need-assessment, sangat penting untuk mengantisipasi kemungkinan
alasan mengapa situasi tidak terpenuhinya kebutuhar muncul. Sebagai contoh,
alasan-alasan tersebut adalah : 1) Tidak tersedia pelayanan dalam masyarakat, 2)
Keberadaan pelayanan tidak dapat dijangkau karena masalah transportasi, kritena
elijibilitas dan kesukaan; 3) Orang-orang yang membutuhkan tidak menyadan akan
adanya pelayanan; 4) Pelayanan-pelayanan yang ada tidak terintegrasi untuk
menyediakan kelanjutan pelayanan bagi individu dan keluarga yang mengalam:
banyak masalah; 5) Program yang ada tidak memiliki sumber-sumber yang memadai
untuk menyediakan pelayanan yang berkualitas; 6) Pelayanan-pelayanan yang! ada
tidak dapat diterima oleh masyarakat sctempat.

¢. Suatu need-assessment seharusnya melihat aspek-aspek kuantitas (apakah pelayanan

yang ada memenuhi kebutuhan?, kualitas (apakan pelayanan efektif? Apakah

menyelesaikan apa yang ingin dilakukan olch mereka?) dan arah (apakah pendekatan
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dikumpulkan.

2, Menilai Struktur Organisasi

Struktur organisasi dari scbuah lembaga memiliki dampak yang signifikan
terhadap kemampuan pekenja sosial untuk menyediakan pelayanan yang efektif. Dalam
beberapa tipe organisasi, struktur diharapkan dapat merubah kompleksitas tugas yang
akan ditampilkan, sejumlah otoritas yang disimpan untuk pembuatan keputusan inti dan
tingkat dimana kebijakan, aturan serta prosedur diformalisasikan. Pekerja sosial harus
melakukan advokasi untuk perubahan struktural manakala ia menemukan bahwa struktur
lembaga bercampur dengan pelayanan untuk klien dengan menguji beberapa format

struktur yang secara umum ditemukan dalam lembaga pelayanan sosial.

3. Menilai Kekuatan Keluarga

Assessment tentang keberfungsian dan situasi klien yang dibuat oleh p::kerja
sosial harus selalu berusaha ubtuk mengidentifikasi kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh
klien. Kekuatan klien dapat didefinisikan sebagai tindakan-tindakan yang penting, positif
dan prososial atay aktivitas yang sedang klien iakukan, dapat lakukan atau ingin lakukan

(Sheafor & Horejsi, 2003). Assessment yang dibuat harus terfokus pada pola-pola yang



positif dan fingsional, tidak hanya pada poia

tercapai

yang negatif atau disfungsional Agar
keberhasilan yang maksimal, sustu intervensi harus. dibangun didalam dan
dilingkungan kekuatan ilien. Kekuatan merupakan sesuatu yang positif dan penting yang
dapat dilakukan dan akan dilakukan oleh keluarga. Pekerja sosial dapat mengidentifikasi
kekuatan-kekuatan ini melalui pengamatan vang seksama terhadap perilaku keluarga,
Kekuatan-kekuatan pada keluarga yang penting yang harus digali oleh pekerja sosial
adalah : a. Kepercayaan , saling menghargai diantara anggota keluarga dan rasa senang
terhadap satu sama lain; b. Saling mendengar dan menghargai pendapat masing-masing
walaupun terjadi ketidaksepakatan diantara mereka. Komunikasi yang terjalin bersifat
jelas, positif dan produktif; ¢. Keluarga memmiliki aturan-aturan yang jelas dan beralasan
yang menjadi dasar perilaku dan interaksi bagi anggota-anggotanya; d. Gagasan-gagasan,
kesukaan dan kebutuhan masing-masing anggota keluarga dipertimbangkan sebelum
membuat keputusan yang akan mempengaruhi keluarga; e, Keluarga memiliki tradisi,
nitual dan sejarah yang menyediakan rasa akan scjarah, masa memihiki dan identitas; f.
Anggota keluarga berbagi apa yang mercka miliki dan membuat pengorbanan personal
dapat membantu satu sama lainnya dan saling menberkan dukungan setiap saat: g.

Mengenal konflik yang tenjadi dan menyelesakannya

4. Strategi Penguatan bagi Keluarga

Menurut Compton & Galaway (1999), swategy pemberdayaan spesifik yang
digunakan untuk membantu keluarga menjadi lebih efektif didalam mempertemukan
dengan berbagai institusi yang memberikan pelayanan sosial, seperti sekolah, polisi,

departemen kesejahteraan sosial, lembaga-lembaga keschatan, pengadilan dan lembaga-

~
L]

M



Asumsi strategi ini adalah bahwa kehuarga kemungkinan memiliki sumber-sumber
yang dapat dipertimbangkan akan tetapi tidak sclalu dikenal sebagai sesuatu yang
bermanfaat yang dapat diperoleh dari sistem untuk memenuhi kebutuhan kelvarga.
Enabling diarahkan kepada tindakan pekerja sosial untuk menyediakan informasiatau
kontak yang akan memberikan kemampuan kepada keluarga untuk memanfaatkan
sumber-sumber miliknya lebih efektif

b. Linking
Asumsi strategi ini adalah bahwa keluarga dapat memperbesar kekuatan-kekuatan
yang telah dimilikinya melalui hubungan dengan orang lain yang dapat menyediakan
kesempatan yang baru. Mungkin saja keluarga berhubungan dengan orang lain untuk
menyediakan kekuatan kolektif yang dapat membuat lebih berhasil dalam
menghadapi sistem. Linking merupakan tindakan yang diambil oleh pekerja sosial
untuk menghubungkan keluarga pada keluarga, kelompok atau Janingan kerja lainnya.
Dalam kasus single-parent, 1a dibantu oleh pekesja sosial untuk bergabung dengan
kelompok dukungan bagi single-parent. :

¢. Caralyzing.
Asumsi strategi ini adalah bahwa keluarga memiliki sumber-sumber akan tetapi
masih membutuhkan sumber tambahan sebelum sumber yang telah ada pada dirinya

digunakan secara optimal. Misalkan saja, apabila orang tua memiliki keterampilan



keri
erja, maka orang tua tersebut akan membutuhkan pekerjaan aktual sebelum

d. Primmng,

Asumsi strategi ini adalah bahwa sistem dimana keluarga memperoleh sesuatu yang
negatif dapat direspon untuk Iebih positif, akan tetapi hanya dibawah kondisi dimana
tidak dipersepsi sebagai “cosr™ pada suatu sistem. Pekerja sosial membantu kelvarga
dudalam melakukan priming terhadap sistem yang akan merespon secara berbeda
lebih positf.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penclitian ini merupakan penclitian kualitatif untuk memberikan
gambaran yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar
fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan bagaimana coping Sirategy dilakukan
oleh keluarga korban bencana. Pendekatan lmg_lita_ti[ digunakan dengan alasan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk memahami suatu situasi sosial, peristiwa, peran, interaksi
dan kelompok. Creswell (1994) mengemukakan bahwa metode pendekatan W
merupakan sebuah proses investigasi. Secara bertahap peneliti berusaha memahami

fenomena sosial dengan membedakan, membandingkan, meniru, mengkatalogkan dan
mengelompokkan objek studi. Peneliti memasuki dunia informan dan mencari sudut

pandang informan.

Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah
|. Sumber data primer adalah keluarga, baik ibu atau ayah yang dapat mewakili keluarga

yang menjadi korban bencana.
2. Sumber data sekunder berupa dokumen atau laporan-laporan tertulis ‘yang

berhubungan dengan keluarga yang mengalami bencana.



Informan

mrmmmmmmmuzmmmmmtmmm

bencana alam. Keluarga disini adalah ayah, ibu atau anggota keluarga lain yang dapat

Tmasi mengenat coping strategy yang dilakukan oleh keluarga
schubungan dengan bencana yang dialami keluarga.

Definisi Operasional
Untuk membatasi lingkup penelitian tentang coping strategy pada keluarga
korban bencana, maka dibuat definisi operasional sebagai berikut -

I. Coping Strategy adalah cara mengatasi masalah yang dilakukan oleh keluarga
korban bencana baik terhadap masalah yang discbabkan olch faktor internal
keluarga maupun masalah yang discbabkan oleh faktor ekstemal dan lingkungan
keluarga. Cara mengatasi maszlah yang diukur adalah baik yang berfokus pada
masalah maupun yang berfokus pada emosi.

2. Keluarga korban bencana adalah ibu, ayah atau anggota keluarga yang telah
dewasa yang menjadi korban bencana yang memiliki  kemampuan untuk
memberikan informasi yang berhubungan dengan cara-cara mengatasi masalah
scbagai akibat dari bencana yang dialaminya. ‘

3. Desa Tanjungkarya Kecamatan Samarang Kabupaten Ganut adalah Jokasi
terjadinya bencana yang, menjadi tempat tinggal dan keluarga dan menjadi lokast

penelitian.



Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penclitian ini didapat dengan menggunakan
teknik:

]. Wawancara terstruktur, yaitu menanyakan langsung kepada informan melalui
sejumlah pertanyaan yang berisi tentang karakteristik keluarga, masalah-masalah
yang dialami oleh keluarga, cara-cara mengatasi masalah dan harapan keluarga
dalam menangani masalah keluarga khususuya yang berhubungan dengan
masalah yang diakibatkan oleh bencana.

2. Studi Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dan dokumen atau laporan-laporan
yang berkenaan dengan keluarga sebagai korban bencana.

3. Observasi, yaitu mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung

terhadap situasi lingkungan tempat tinggal keluarga korban bencana.

Reliabilitas dan Validitas

Reliabilitas dan validitas merupakan masalah penting dalam semaa penelitian

termasuk penelitian kualitatif.

1. Reliabilitas

Perhatian dalam batas penilaian penelitian kualitatif adalah rcliabilitas dan

metode yany dipergunakan. Peneliti harus menunjukkan bahwa metode yang telah

digunakan dapat digunakan kembali dan konsisten.



Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, schingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data Pada analisis data kualitatif,
kata-kata dibangun dari hasil wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan
untuk dideskripsikan dan dirangkum. Pertanyaan dibuat oleh peneliti untuk melihat
hubungan antara berbagai tema yang diidentifikasi, hubungan perilaku atau karakteristik

individu seperti umur dan jemis kelamin,

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dimulai pada bulan Mei1 sampai bulan Juli

tahun 2010. Lokasi penclitian adalah di Desa Tanjungkarya Kecamatan Samarang

Kabupaten Garut.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Lokasi Penelitian

Desa Tanjungkarya merupakan desa yang berbatasan sebelah utara dengan Desa
Kebutanan Kecamatan Ibun, scbelah selatan dengan Desa Sukarasa Kecamatan
Samarang, scbelah timur dengan Desa Samarang Kecamatan Samarang dan scbelah barat
deogan Desa Sukakarya Kecamatan Samarang. Desa Tanjungkarya berjarak kurang lebih
empat kilometer dari kecamatan Samarang dan kurang lebih 12 km dari Kota Garut. Desa
Tanjung Karya berada dalam wilayah Kecamatan Samarang Kabupaten Garut
mpakansahhsamdaﬁﬂ Desa/ kelurahan terdiri dari 8 RW dan 42 RT. Desa
Tanjung Karya secara geografis berada di bagian Sclatan Kecamatan Samarang
memiliki luas wilayah 660 ha, sedangkan yang dihuni sckitar 467 ha yang terdiri dan
bebatuan dan pegunungan.  Desa Tanjung Karya terletak antara 6° 57°49” - 7°45°007
Lintang Selatan dan 107" 25'8” - 108” 07°30 Bujur Timur, dengan batas-batas wilayah
yaity, sebelah Utara Kehutanan, sebelah Selatan Desa Sukarasa, sebelah Timur Desa
Samarang dan scbelah Barat Desa Sukakarya. Ketinggian tanah mencapai 500 meter
sampai 1.000 meter di atas permukaan Laut. Lahan yang ada di Desa Tanjung Karya
relatif datar, yang disebabkan karena lahan yang ada di wilayah ini merupakan lahan
dengan kemiringan antara 0 - 30 % dengan kecenderungan ke arah Selatan. Curah hujan
mempunyai ketinggian diantara 300-686m terhadap tinggi permukaan Laut dengan rata-

rata per tahun 2.300-2.800 mm. Sedangkan subu rata-rata berkisar antara 15" ¢-30°

C.Letak Desa Tanjung Karya dapat dilinat pada gambar 1.




Gambar |. Letak Desa Tanjungkarya

Jumlah penduduk Desa Tanjung Karya tercalat sejumlah 8.370 jiwa, yang terdiri

2 laki-laki dan 4.198 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 2.673. Suku

dani 4.17
Karya merupakan penduduk ashi (98%) yang sudah turun

Supda di Desa Tanjung

temurun mendiami dan mayoritas memeluk agama Islam.
bedakan atas usia tidak produktif (0-5

Komposisi penduduk berdasarkan umur di
produktif

) dan usia produktif (16 - 60 tahun). Jumlah usia tidak

tahun dan > 60 tahun
umlah usia produktif §.220(57 %). Jumiah

berjumlah 2.221 jiwa (24,41 %) dan ]
penduduk usia produktif yang cukup besar merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan

berikan sumbangan bagi kemajuan daerah melalui berbaga)

dan diharapkan dapat mem
maupun swadaya masyarakal, termasuk

program baik yang dikelola pemerintah, swasta

upaya pemecahan masalah yang timbul di Desa Tanjung Karya.

15 Pebruari tahun 2010, Desa Tanjungkarya men
penduduk mengalami kerusakan baik

galami bencana

Pada tanggal
longsor yang menyebabkan hampir semua rumah
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perat (sehanyak 16 KK) maupun ringan tetapi tidak terdapat korban Jiwa dari bencana
longsor thi.

Informan

Informan dalam penelitian ini adalah 2 keluarga yang diwakili oleh satu orang ibu
rumah fangga yang tinggal di rumah mertuanya (informan Hn) dan satu orang kepala
keluarga yang tinggal di tempat pengungsian (informan Dd) dimana keduanya scbagai
korban bencana longsor yang terjadi di Desa Tanjungkarya. Pada bagian hasil peneliitian
ini akan dipaparkan informasi yang berhubungan dengan karakteristik informan,
masalah-masalah yang dialami oleh informan, cara informan mengatasi masalah dengan
strategi yang berfokus pada masalah (problem Jocused coping), cara informan mengatasi
masalah dengan strategi yang berfokus pada emosi (emotional Jocused coping) dan
harapan informan terbadap penanganan masalah yang dialami,

Informan Hn

Karakteristik Informan
Hn adalah seorang ibu rumah tangga yang lahir pada tahun 1981 :ian
berpendidikan tamat Sckolah Dasar (SD) serta memiliki dua orang anak yang sudah
sekolah di taman kanak-kanak (TK) dan seorang lagi baru berusia 5 bulan. Suami Hn
halah seorang petani yang hanya tamatan SD dan pekerjaan sekarang sebagai pencari
dan pemecah batu yang bahan dasamya berasal dan batu-batu besar yang turun dan

akibat longsor yang terjadi. Pada saat ini informan dengan keluarganya tinggal di
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umah mertuanya yang lokasinya tidak jauh dari rumah miliknya yang rata dengan tanah
akibat longsor. Sebclum bencana longsor fterjadi, untuk membantu menambah
penghasilan bagi keluarganya, Hn beserta ibu-ibu kebanyakan yang lain di wilayahnya
pekerja sebagai buruh ngored di kebun milik tetanggarya dan memetik scledri pada saat
panen saledri tiba. Karena lahan yang biasa digarap turut terkena Jongsor, maka saat ini
Hn tidak memiliki penghasilan dan hanya menunggu bantuan baik dari keluarga besamya
maupun dari pemerintah utuk kelangsungan hidup keluarganya. Kegiatan schari-hari Hn
caat ini hanya mengasuh ketiga anaknya dan menggantungkan penghasilan keluarganya

panya dari suaminya sebagai penjual batu,

Mmllb-umlni yang dialami oleh Informan

Bencana yang menimpa Warga masyarakat desa Makam memberikan pengaruh yang

sangat besar pada kehidupan warga
tempat untuk bekerja dan mendapatkan pengh

fya. Kenmakmunhpeanymgschminimmjadl
asilan mengalam kerusakan schingga tidak dapat

digarap dan menghasilkan beras serta sayur-sayuran Akibatny3 informan kehilangan mata

pencahanan yang selama i dapat membantu ekonomi keluarga. Terganggunya penghasilan

keluarga menyebabkan kedua ana
biaya sekolah anak-anaknya Permasalahan lan y

dituturkan oleh informan dengan suara yang pelan dan agak gemetar .
ti ngakibatkeun ical bumi rata jeung

knya berhenti sckolah karena tidak sanggup lagl menanggung
ang dialami yang diakibatkan oleh bencana
* kumaha atun myg bu,

argi abdi teh sanes

genning kn papait nu nimpa kulaw
oge ngiring palid Salaki abdi mah dugi ka

taneuh, oge harta banda jeung surat-sural berharga
lami dipikahayatig kacandak palid ku cai nv
keluarga saya selan mengakibatkan
surat-surat berharga juga 1kut
inkan

ceurik wae da motor nu 10S sakim ageungnd’

(Bagaimana ya bu, akibat musibah yang menimpa

kehilangan rumah yang rata dengan tanah juga hana benda dengan

hilang terbawa air. Suam saya sampai menang)s terus karena motor yang sudah lama ding



beberapa tempat pengungsian yang dibangun olch

Cara informan meagatasi masalah yang berfokus pada masalah
Dalam mengatasi masalsh yang dialaminya, informan memiliki caracara yang
menurutnya baik dan tepat dengan keadsan kehuarganya Cara-cara terscbut adalah meminta
hantuan kepada keluarga dan orang lamn yang dianggapnya memiliki kemampuan ekonomi lebih
dari keluarganya. Keluarga yang diminta bantuan adalah keluarga yang bertempat tinggal di luas
daerah bencana. Mercka masth memliki kepedulian terhadap keluarganya yang tertimpa bencana
sehingga informan merasa lebih tenang apabila sewakt waktu memerfukan bantuan semisal
ernerfukan biaya untuk keperluan sehari-han walaupun dengan cara meminjam.

Masalah yang dialami informan begitu berpengaruh schingga memerlukan penguatan dan
orang lam. Orang yang menjadi penguat bag: informan selama ini adalah sesepuh atau ustadz
yang masih ada dan unggal bersama di wilayah sekitammya Buasanya mereka menunta nasehat
untuk apa vang akan dilakukan karena mforman merasa bingung dan putus asa akan apa yang
telah dwalaminya  Selan nasehat, informan pun memerlukan orang lan untuk  duminta
berkumpul dengan ibu-ibu yang lain yang sama-sama setppx
apa saja yang harus dilakukan

pendapatnya. Informan sering

korban bencana untuk membicarakan apa yang telah terjadh dan

untuk menjaga kelangsungan hidupnya Pendapat diminta informan kepada 1bu-bu yang

dan biasa membantu orang lan yang mengalami
gan keluarganya

dianggap olchnya adalah crang yang bijaksana
ke“‘-“""ﬂau!rucmnglain;,'anssclamaim’duanggapsmmb:ndmck:lmwlcn

Informan berusaha untuk menjadi orang yang lebh terbuka karena dirinya menganggap dengan

sepertt ity masalah yang dralam akan terasa berkurang bebannya. "Ayenna mah abdi sok seweur
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ngobrol sareng mu sanes da sok bingung naon nu bade dilakukan ari sorangan mah. Nyw ari
sasarengan mah pan sanasib janten aya pakumaha sareng aya wae jalan pami nuju bingung
(" (Sekarang saya sering ngobrol dengan yang lain karcna merasa bingung apa yang akan
&H‘Mwmmmmw«mhhymwmibmmuj‘
jalan keluar apabila saya sedang bingung).

Keluarga merupakan orang-orang yang terdekat yang merasakan secara langsung akibat
Mmuymlujadi. Informan berusaha untuk membicarakan segala sesuatu yang tenadi
dengan kehmrga. Bersama keluarga, informan memikirkan kembali apa yang harus dilakukan
termasuk hal-hal yang diperlukan untuk mempersiapkan dini dalam menghadapi resiko yang
werburuk. “Kwlawargi janten sering tepang da bade sareng saha deut abdi babagi kasusah teh.

Biasana ngobrol sareng kulawargi ti abdi oge ti bapana, sugan wae aya Jalan nu nasa dilakonan

kangge nyanghareupan masalah iex. Abdi sareng kulawargi tos siap bisi we nasib abdi teras aya

di tempat pangumgstan salamina”
berbagi kalau bukan dengan keluarga sendin. Biasanya
pihak ayahnya anak-anak Saya dengan keluarga sudah suap

. (Keluarga jadi sering bertemu xarena dengan siapa lagi kami
keluarga yang berkumpul adalah dan
pihak saya juga apabila nasib saya
terus hadup di tempat pengungsan).

Cara informan mengatasi masalah yang berfokus pada emosi
informan yang diakibatkan oleh longsor yans menunpa

Masalah yang dialami olch
cara-cara yang difokuskan pada pengendalan

wilayah tempat tinggalnya juga distasy dengan
emosi informan dan keluarganya. Informan dan keluarga bersama dengan keluarga lamnya yang
sermbcﬂmmpuldmganmjuanagarndaklmdahm

sama-sama tertimpa bencana saal m
eluarga lain dirasakan sebagai

masalah yang sedeng dialaminya. Berkumpul dengan orang atau k
obat pelipur lara karena yang dibicarakan diantara mereka adalah segala sesuatu yang terjad

*'Nlhmwwmmgmommmmsnmwmsmmﬂn

mungkin Jebih berat sehingea nforman merasa ndsk ada gunanya hanya menyesah apa yang
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tenadi keajaiban yang tidak terduga dalam masalah yang sedang diadapi “Kadang mah abdi
ngalamun aya kafantenan nu teu disangha-sangka. Abdi sareng kulawargi kenging rejzki nu
agewng pisan, janten tiasa ngagalewh bumi di tempat nu sanes mu tebih ti tempat kajadion.
Kacipta bungahna abdi pam: aya kajantenan saperios kitw ayenna” (Kadangkala saya melamun
terjadi peristiwa yang tidak pernah diduga-duga Saya dan keluarga mendapatkan rzki yang
sangat besar jadi dapat membeli rumah di tempat yang jauh dan lokasi bencana Terbayang

gembiranya saya apabila kejadian itu terjadh saat i)

Harapan informan terhadap penanganan masalah yang dialami

Berbagai upaya penanganan masalah bencana telah dilakukan baik oleh individu

sebagai warga masyarakat maupun olch pihak desa dan pemerintah daerah, Namun

sampai saat ini hasil yang diharapkan belum dirasak
akam. Informan memiliki harapan bahwa

an maksimal oleh warga masyarakat

¥ang terkena musibah longsor di desa M



. 1ah dapat merealisasikan bantuan yang telah diinformasikan kepada warga yaitu
Mwmmmh layak huni bagi 16 kepala keluarga yang rumahnya mengalami
yang sangat berat. “"Kahoyong mah pamarentah teh teu jalir jangit bade

aka?!
kerusaka?
Mmmi’m layak kangge 16 kepala keluarga mu bumina reksak pisan bahkan
:ﬂ""""ma mah nu rala we sareng taneuh. Sugan mah pami tos aya bumi nu tiasa

dicalikan. abdi sareng kulawargi rada reugreug. anih e il

,w,wlm kangge biaya hirup sareng sakola harudak”. (Keinginan sih pemenntah tidak

ingkar janji akan membangun rumah layak huni bagi 16 kepala keluarga yang rumahnya
rusak berat bahkan rata dengan tanah, Barangkali kalau sudah ada rumah yang dapat

ditempati, tinggal saya dan keluarga memikirkan mencan pekerjaan untuk membiayai

hidup dan sekolah an
memberikan keterampilan dan modal usaha untuk

ak-anak). Selain itu informan pun memiliki harapan agar pemerintah
dijadikan bekal bagi mereka dalam

mencari nafkah.

Informan Dd

Karakteristik Informan
Dd adalah scorang kakek yang telah memiliki satu orang cucu. Lahir tahun 1976

t SD. Memiliki isteri berpendidikan SD yang

jedn serta dikaruniai tujuh orang putra ¥

dan memiliki pendidikan tama bekerja
ang

bersekolah satu orang di SMP dan empat 0f2n5 di SD. Sebelum terjadi bencand, Dd

milik sendiri akan tetapi setelah tanahnya

adalah seorang petani yang menggarap tanah

erja sebagal tukang arit dan mencari batu untuk dijual.

hancur akibat bencana, Dd bek
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selain nengolah tanah pertanian, Dd juga sering mengisi ceramah pada pengajian ibu-ibu

yoog T
persama keluarganya di tempat pengungsian yang letaknya di dusun yang bersebelahan

laksanakan di lingkungan tetangganya. Pada saat ini informan tinggal
agon okas teadi bencana.

M.gahll-nnslhh yang dialami oleh Informan
Masalah yang ditimbulkan akibat bencana longsor yang dialami olch Informan

kehilangan tempat tinggal karena menjadi rata dengan tanah. Keluarga informan

| karcna rumah yang selama berpuluh-puluh tahun mereka tempatt
bahkan sudah tidak tampak batas-batas rumah yang
rman kechilangan mata pencahanan

adalah
merasa terpuku
sekarang tinggal puing-puing saja
catu dengan rumah yang lainnya. Selain itu, Info
a tanah dan kebun seledri yang siap pancs

schagai petani karen
bencana tidak dapat disclamatkan. Akibatnya informan dan keluarganya mengalami

pada saat menjelang

g sangat besar. “Teu terang ahdi kedah kumaha, eta lahan nu tos lam! janten

kerugian yan
teh scep we leu aya nu kaarah sakedik oge. Abdi sareng

sumber penghasilan keluarga
keluarga teu nyangka bade aya kajan
Biasana mah ari tos panen teh sok aya
g sudah lama menjadi sumber penghasilan
sisa. Saya dan keiuarga

tenan longsor. padahal saledri teh sababaraha

dimten dewi bade dipanen. we handa nu digaleuh’”.

(Saya tidak tahu bagaimana lagi, tanah yan
keiuarga habis terbawa longsor dan tidak ada sedikitpun yang ler
lidsk menyangka akan terjadi longsor, padabal

iasanya kalau habis panen suka ada saja barang Yang dibeli).
adalah sebagian anaknya berhenti

scledri beberapa han lagi akan dipanen.

Masalah lain yang dialami oleh informan

ekolah karena kesulitan biaya. Terpaksa anak-anaknya tinggal di tempat pengungsian
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opa ada kemiBtEn YENE berarti yang dapat dilakukan. Kondisi ini membuat informan
Mwhmmmakmm“mmwmmw
"Mm rizki untuk biaya melanjutkan sekolah anak-anaknya. Faktor yang membuat
sscditan poda informan sdalah karena keluarga harus berpish discbabhan tempat
pcnguﬁtsi'" yang tidak memadai untuk menampung selurub keluarganya. Ada anaknya
yang tioge3! terpisah dan dititipkan pada keluarga lain yang berlokasi di luar tempat
ol gungsian, schingga informan tidak sctiap hari dapat bertemu dengan anaknya. Muncul

ula kekhawatiran pada keluarganya akan berulangnya kembali bencana susulan. Olech
carena ity mereka selalu berjaga-jaga apabila terjadi beacana susulan. “Sok deg degan

papak mah pami hujan rada ageung teh, komo bari jeung, petir dan kamari ge kajadianna

tit. Atuh bapa sareng keluarga sok jaga-jaga we bist aya longsor deui, bade lumpal

yamana”. (Saya suka merasa was was a2pabila turun hujan yang agak besar, apalagi

ditkuti dengan petir. Bapak dan keluarga sclalu berjaga-jaga barangkali saja terjadi

longsor Jagi akan lari kemana).

Informan pun kerap mengalami ketakutan akan keadaan masa depan yang tidak

menentu, Tinggal di tempat pengungsian membawa masalah tersendini karena harus
berbagi sumber dengan orang Jain. Masalah air bersih yang terbatas dan pembagian
makanan dari dapur umum yang terbatas kerap memicu pertengharan diantara warga di
tempat pengungsian. Masalah dengan pasangan pun tidak jarang terjadi karena m:rcka
harus tinggal bersama dengan Warga masyarakat lain dan berhubungan dengan
peagelolaan rumah tangga yang sudah jauh berbeda ketika scbelum terjadi bencand.



Cars Informan mengatasi masalah yang berfokus pada masalah
Masalah yang terjadi pada keluarga informan disi
: o | disikapi dengan berbagai cara sesuai
Gﬂ‘a,um hmm mlﬁng-ﬂmng MW [-[‘mp'
dengan . _ . | ir sama dengan
nforman dalam mengatasi masalah yang terjadi Informan Dd pun meminta bantuan
dan 1 j
kepada keluarga dan orang lain. Sebelum terjadi bencana, Informan adalah keluarga
yang
dan
xup berada banyak sanak keluarganya yang meminta bantuan baik pekerjaan
maupun materi kepadanya, oleh karena itu ketika mforman mengalami musibah banyzk

sanak keluarganya yang datang membantu.

Walaupun Informan adalah keluarga yang terpandang dan dari segi ekonomi
dipandang mencukupi, namun informan sckarang ini tidak segan-scgan meminta nasehat
serutama kepada orang lain yang dianggap mampu untuk sama-sama memikirkan jalan
keluar dari masalah yang dialaminya. "Bapa mah ayeuna ka saha we menla 1ulung teh,

nu penting mah aya nu masthan jalan kaluar nu tiasa dilakonan ku bapa sakulawarga.
Komo pami ka pa ustadz mah, nasehatna teh sok langsung nerap oge Jjanten reugreug ka

bapa na, asa aya batur bapa teh mun 1os ngobrol sareng pa ustad= mah”. (Bapa sekarang

minta tolong pada siapa saja, yang penling ada orang yang memberi jalan keluar yang

dapat dilakukan oleh bapa dan keluarga. Terutama pa ustadz, nasehatnya dapat ditenma

dan bapa suka lebih tenang apabila selesai mengobrol dengan pa ustadz).
adi dan menimpa informan dan keluarga oleh informan

ya berhati-hati dalam bertindak dan

Peristiwa yang sudah ter]

dijadikan satu pengalaman schingga kedcpann

memikirkan kembali apa

mengelola keluarga. Bersama-sama dengan keluarga, informan

ndisi sckarang. Informan menanamkan

yang harus dilakukan untuk memperbaiki ko

kepada keluarganya untuk menerima keadaan sekarang dan memberikan keyakinan
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cama. “Bapa mah yakin. aya rencana Gusti Allah ny langkung sae kangge bapa oge
telwarga. Kukituna bapa ka barudak oge indung budak sok ngajak sing salabar jeung
qowakal da pasti aya Jalan kaluarna nu bisa dipecahkeun babarengan jeung keluarga'.
(Bapa memiliki keyakinan bahwa ada rencana Allah SWT yang lebih baik untuk bapa
dan keluarga. Oleh karena itu kepada anak-anak juga ibunya bapa sering mengajak untuk
sclalu bersabar dan tawakal karena past ada jalan keluar yang dapat dipecahkan bersama
keluarga).

Cara Informan mengatasi masalah yang berfokus emosi

Cara lain yang dilakukan oleh informan bersama keluarga adalah mencan
kesibukan agar dapat melupakan masalah. Informan senng melakukan pertemuan dergan
warga masyarakat yang membicarakan tentang penanggulangan masalah yang
dukibatkan longsor. Selain itu informan senng menghadin pengajian terutama di
kalangan ibu-ibu karena salah satu aktivitas sebelum terjadi bencana adalah memberikan
ceramah dan mengajarkan mengaji. Dengan kegiatan yang dilakukan, membuat infou';mn
kbih memfokuskan perhatiannya pada ketenangan perasaannya. Namun demikian
mforman pun mengatakan bahwa kadangkala untuk melupakan apa yang terjadi dirinya
Pergs tidur dalam jangka waktu yang agak lama, walaupun setelah melakukan itu dirinya

eayesali apa yang telah dilakukan karena dianggap buang-buang waktu.



jnforman bersama keluarga berupaya untuk tidak larut dalam masalah yang
M.mm“mmwmumimpnguhhmmmm
chlas dan berdoa agar mereka dapat cepat keluar dari masalah yang sedang dialaminya.
pforman menanamkan pada keluarganya bahwa saat ini mereka sedang tidak benuntung
gan sedang diuji oleh Allah SWT. Olch karena itu informan bersama keluarganya
L bahwa masalah yang dialaminya merupakan suatu pengalaman yang dapat
Jiambil hikmahnya. Hubungan diantara mereka menjadi lebih dekat dar saling
erasakan 3pa yang dialami oleh anggota keluarga lain. Diantara ayah, ibu dan anak-
anaknya lebih banyak berbicara membahas apa yang telah terjadi dan jalan keluar yang
dapat dilakukan bersama. Informan sebagai kepala keluarga berupaya meyakinkan
keluarganya bahwa apa yang terjadi sekarang harus diterima dan ada hal yang baik
maupun yang buruk yang menyertai semua musibah yang terjadi. "Kajantenan le teh
pasti seuenr hikmahna kangge kelvarga bapa sanaos bapa sakulawargi kaicalan banda
au tew kaetang ageungna. Pami diemut-enmut mah moal kagentosan deut ela handa nu

ical teh. Tapi bapa percanich sabalikna tina musidah nu kaalaman ku bapa sakulawarg!

mudahan we bapa sakulawarg! liasd maynnan musibah jew”. (Kejadian yang menimpa
bapa dan keluarga pasti banyak sekali hikmahnya walaupun bapa kchilangan harta benda
yang tidak temilai harganya. Apabila diingat-ingat, harta benda yang hilang tidak !akan
tergarli, tapi bapa percaya bahwa dibalik semua musibah terdapat kenikmatan yang akan

dicapai dikemudian hari).

| i
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Harapan Informan terhadap penanganan masalah
. mmmmwmgtﬂjﬁidmm«m

pelum maksimal. Oleh karena itu informan sekeluarga berharap mercka cepat mendapat

jempat tinggal yang layak schingga cepat pindah dan tempat pengungsian. Harapan

informan apabila telah dibangunkan rumah yang layak, masalah-masalah yang timbul
dari hidup bersama dengan warga yang lain akan teratasi. “Da eta teh aya we pageireng

sareng penghuni barak nu sanes. Sakapeung parebut cai, sakapeung deut barudak

parasea ku parebut kaulinan n disadiakeun tina bantuan nu sumping. Kadang bapa sok

riwenh ngakurkeun aranjeunna teh. serba salah da indung bapana sok turut campur.

Masalah nu leutik ge kadang jadi ageung di tenda pengungsian mah”. (Sudah biasa

pengungsi. Kadangkala masalah air, kadan
kan mainan yang disediakan dan bantuan.

konflik diantara penghuni tenda gkala masalah

anak-anak berantem Yang memperebut

suka repot mendamaikan mereka karena ayah ibunya suka turul

Kadangkala bapa
campur. Biasanya masalah yang kecil dapat menjadi besar apabila terjadi di tempat
pengungsian).

Harapan lain yang dilontarkan oleh informan adalah warga pengungst pada

wan modal dan keterampilan  untuk berusaha dan

umumnya membutuhkan bant
rjaan dan penghasilan yang hilang

mendapatkan penghasilan sebagai pengganti peke
rkumpul kembal dengan

akibat bencana. Informan pun menginginkan ia SCEerd be

rumah agar dapat memantau pertumbuban dan

keluarganya secara utuh dalam satu
pendidikan mercka. Informan berharap dinnya focus pada satw rumah mengingat
n dan rumah keluarganya

diharapkan oleh

sekarang ini dirinya harus pulang pergd ke {empal pengungsia

yang lain dimana anaknya dititipkan untuk sementara. Hal lain yang
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Matriks Coping Strategy Informan
~ COPING INFORMAN Hn INFORMAN Dd
STRATEGY
blem Focus Copmg | - Memunta bantuan |~ Memints bersaas ki
mkdngadm Mﬂpdﬁ'mct:
n
- Memmta nasehat pada - Meminta naschat pada
sesepuh ata ustadz sescpuh atay ustads

- Lebih berhati-han dalam - Belagar dan pengalaman
menjaga harta benda yang telah teryads

sehingga han-han
- Bersama keluarga - Bersama keluargs
memikarkan kembaly mermikirkan kembal: apa
apa yang harus yang harus dilakukan.
dilakukan.
- Berusaha lebih terbuka ;-Mh‘p*ll\w !
terhadap orang an. | |
i « Mempersuapkan din | = Mempersapkan dn unmak |
untuk menghadap | menchadaps resiko
resiko terburuk l terburk [
,-Bmm_\nmsu - Berupava lebah giat unuk |
untuk mencapm apa TCTICAPEI 3pa yang i
vang diharapkan dikzraphan !
! - Meminta pendapat - Meminta pendapat orang |
orang lain untk lam untuk mengatas [
mengatas masaish d‘m::lhh)wms ,
sedang dsalam ™ ‘
- ,\I:;pk sahabat atay | - Mengajal sahabat 2tau
orang terdekat untuk orang terdekat untuk

mencan yalan keluw mencan ralan kehar dan
dan masalsh

: i
| dan
Focus Copmg | - Lebih senng berkumpul I-ubnhmahxhl
dengan keluarga vang | baasanva
| lamagarndsklant [
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- h::lmmk:'%"“" gar
e
masalah, lupakan,
knltih | terjad;
Tasalah yang sedang
dihadap;
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap tiga nforman, maka dapat diambil

sehagai benkut ©
pesmpulan |
yang meHimpa keluarga menycbabkan berbagai permasalahan  yang

perhubungan dengan kepemilikan fisik (hartz benda dan terbatasnya sumber untuk

menjalanmt kehidupan) dan masalah psikologes yang mengpanggy hubungan antara

angpot keluarga serta hubungan dengan orang lain di luar keluarga.

: permasalahan yang dialami menuntut kelvarga untuk mencari cara atau jalan keluar

schingga keluarga dapat melanjutkan hidupnya walaupun tidak sepenubnya akan

kembali seperti keadaan sebelum terjadinya bencana, Dalam mencari jalan keluar
wersebut, diperiukan banfuan dari pikak luar keluarga untuk memperkuat atau
mendukung  keluarga sehingga dapat mengurangi  beban masalah yang sedang

dalaminya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dibuat saran sebagai benkut :
I. Kepada pihak Pemerintah diharaphan dapat scgerd mevujudkan bantuan '.)'ang
telah direncanakan berupa relokasi bagi tempat inggal korban bencana di tempat
baru sehingga masyarakat Khususnyd keluarga-keluarga korban bencana dapat

menata kembali kehidupannya bersama keluarganya.
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Gambar 3. Kondisi rumah masyarakat yang hancur
siibat gempa bumi tanah longsor

Gambar 2. Xondisi rumah masyarakat yang hancur

akibat gempa bumi tanah longsor

sumber : Dokumentasi Pribadi 2010

Gambar 4. Kondisi rumah masyarakat yang hancur
akibat gempa bumi tanah longsor

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2010
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